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2.1 Konsep Dasar Sistem

Suatu sistem pada dasarnya marupakan suatu susunan yang teratur dari
kegiatan yang berhubungan satu sama lain dan prosedur-prosedur yang berkaitan
yang melaksanakan dan mempermudah pelaksanaan kegiatan utama dari suatu
organisasi. Menurut JOG ““ Sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur
yang saling berhubungan, berkumpul, bersama-sama untuk melakukan suatu
kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu > [3]. Komponen-
komponen atau subsistem dalam suatu sistem tidak dapat berdiri lepas sendiri-
sendiri. Komponen-komponen atau subsistem saling berinteraksi dan saling
berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem
tersebut dapat tercapai.

Suatu sistem mempunyai maksud tertentu. Ada yang menyebutkan
maksud dari suatu sistem adalah untuk mencapai suatu tujuan (goal) dan ada yang
menyebutkan untuk mencapai sasaran (objective). Suatu sistem pada dasarnya
merupakan suatu susunan yang teratur dari kegiatan yang berhubungan satu sama
lainnya dan prosedur-prosedur yang berkaitan yang melaksanakan dan

memudahkan pelaksanaan kegiatan utama dari suatu organisasi.
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Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu :
Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi,
yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-
komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu
subsistem, atau bagian-bagian dari sistem.

Batas Sistem

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem
dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem
ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan. Batas
suatu sistem menujukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.
Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem
yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat
menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut.
Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan
harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedang lingkungan luar yang merugikan
harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka akan menggangu
kelangsungan hidup dari sistem.

Penghubung Sistem

Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan

subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-
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sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainnya.
Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem
yang lainnya membentuk satu kesatuan.

Masukan Sistem

Masukan adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat
berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal
(signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya
sistem tersebut beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk
didapatkan keluaran.

Keluaran Sistem

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi
keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan
masukan untuk subsistem yang lain atau kepada supra sistem.

Pengolah Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu
sendiri sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan merubah masukan
menjadi keluaran.

Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective).
Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan
sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan

berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya.
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2.2 Pengertian Informasi

Informasi ibarat darah yang mengalir dalam tubuh suatu organisasi
sehingga informasi menjadi sangat penting untuk sebuah organisasi, ““Informasi
adalah hasil dari pengolahan data menjadi bentuk yang lebih berguna bagi yang
menerimanya, yang menggambarkan suatu kejadian nyata dan dapat digunakan
sebagai alat bantu dalam pengambilan sebuah keputusan® [3].
2.2.1 Siklus Informasi

Data merupakan bentuk yang masih mentah, belum dapat bercerita
banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk
dihasilkan informasi. Data yang diolah melalui model menjadi informasi,
penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan
melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang
akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input,

diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus.

Proses
(model)
Input Dasar Output
(Data) Data (Information)
Data Penerima
(Ditangkap)
Hasil Keputusan
Tindakan Tindakan

Gambar 2.1 Siklus Informasi
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2.2.2 Kualitas Informasi
Kualitas dari suatu informasi tergantung pada tiga hal, yaitu :
a. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan dan tidak bias atau
menyesatkan.
b. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang dating pada penerima tidak
boleh terlambat. Informasi yang usah tidak mempunyai nilai lagi.
c. Relevan, berarti informasi tersebut harus mempunyai manfaat untuk

pemakainya.

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi

“Sistem informasi diartikan sebagai suatu jaringan daripada beberapa
elemen-elemen yang saling berhubungan serta membentuk satu kesatuan untuk
menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh organisasi untuk beroperasi dengan
cara yang sukses, serta memberi sinyal kepada manajemen dan yang lain
terhadap kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu
dasar informasi untuk pengambilan keputusan™ [5].
2.3.1 Komponen Sistem Informasi

Sistem informasi dapat terdiri dari komponen-komponen, yaitu :

a. Blok Masukan

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini

termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan

dimasukan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

b. Blok Model
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Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang
akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di dasar data
dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang
diinginkan.

Blok Keluaran

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi
yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan
manajemen serta semua pemakai sistem.

Blok Teknologi

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model,
menyimpan dan mengakses data, mengasilkan dan mengirimkan keluaran
dan membantu pengendalian dari sistem keseluruhan.

Blok Basis Data

Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu
dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan
digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan
di dalam dasar data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut.
Data di dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya
informasi yang dihasilkan berkualitas.

Blok Kendali

Untuk supaya sistem informasi dapat berjalan sesuai dengan yang
diingikan, maka perlu diterapkan pengendalian-pengendalian. Beberapa

pengendali perlu dirancang dan diterapkan untuk menyakinkan bahwa hal-
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hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah atapun bila terlanjur

kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.

2.4 Pengertian Apotek

Apotek adalah suatu tempat tertentu dan tempat dilakukan pekerjaan
kefarmasian serta penyaluran sediaan farmasi, perbekalan kesehatan lainnya
kepada masyarakat. Apotek juga tempat menjual dan kadang membuat atau
meramu obat serta merupakan tempat Apoteker melakukan praktik profesi
farmasi sekaligus menjadi peritel. Kata ini berasal dari kata bahasa Yunani

apotheca yang secara harfiah berarti "penyimpanan” [7].

2.5  Pengertian Inventory

Inventory merupakan kata lain dari persediaan, istilah persediaan disini
maksudnya menujukkan barang-barang yang dimiliki perusahaan. Persediaan
dapat mengambil bentuk yang tergantung pada jenis usaha yang ditekuni oleh
perusahaan yang bersangkutan. Pada perusahaan yang bergerak dibidang
penjualan produk, persediaan barang merupakan salah satu unsur yang paling
efektif dalam operasional perusahaan, yang secara berkelanjutan digunakan dalam
kegiatan penjualan barang harian yang dapat disajikan dalam bentuk laporan
persediaan barang.

Laporan persediaan barang adalah suatu laporan yang menyajikan tentang
data-data barang yang masuk dan data-data barang yang keluar dalam suatu

perusahan. Hal ini sangat penting sekali bagi perusahaan yang bergerak dibidang
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penjualan barang untuk melakukan pemeriksaan barang yang tersedia dan barang-
barang yang habis persediaannya.

Menurut AGU “Ditinjau dari segi neraca persediaan adalah barang-barang
atau bahan-bahan yang masih tersedia pada tanggal neraca atau barang-barang
yang akan segera dijual, digunakan atau diproses dalam periode normal
perusahan. Sifat dan wujud persediaan sangat bervariasi tergantung jenis, sifat dan
bidang usaha perusahaan”.

Untuk perusahaan dagang, jenis persediannya mencakup persediaan
barang dagangan dan persediaan bahan penolong. Apabila persediaan terlalu kecil
maka kegiatan operasi besar kemungkinan dapat mengalami penundaan.
Sebaliknya apabila persediaan terlalu besar akan mengakibatkan perputaran
persediaan yang rendah sehingga profitabilitas perusahaan menurun.

Inventory adalah “ serangkaian kebijaksanaan dan pengendalian yang
memonitor tingkat persediaan dan menentukan tingkat persediaan yang harus
dijaga, kapan persediaan harus diisi, dan berapa besar pesanan harus dilakukan
“ [1].

2.5.1 Pengertian Sistem Informasi Inventory

Berdasarkan dari pengertian sistem informasi dan inventory maka penulis
dapat menarik kesimpulan bahwa pengertian dari sistem informasi inventory
adalah sistem yang mampu memberikan layanan tentang informasi yang berupa

data, dimana dalam hal ini data yang berhubungan dengan persedian barang.
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2.6 Model Proses Perangkat Lunak

Dalam tahap perancangan suatu sistem diperlukan adanya teknik-teknik
penyusunan sistem untuk menganalisa dan mendokumentasikan data yang
mengalir didalam sistem tersebut
2.6.1 Model Proses Waterfall

Model proses waterfall ialah model proses pembuatan sebuah system yang
terstruktur yang amat mudah dimengerti, seperti yang telah diketahui bahwa
dengan model proses waterfall sebuah system dapat dikembangkan lagi. “
waterfall adalah pendekatan orientasi objek ke pengembangan perangkat lunak
yang terstruktur dan saling berhubungan antara satu tahap dan tahap lainnya

untuk mendapatkan hasil maksimal™ [4].

System

Enginering| V¥

A Analisis I

A Desain ¥y

) Coding —*

Testing —v

A Maintenance

Gambar 2.2 Model Sekuensial Linear (Waterfall)

2.7  Alat Perancangan Perangkat Lunak
Adalah alat yang digunakan dalam perancangan sutu perangkat lunak,
yang gunanya untuk menyusun rancangan sutu perangkat lunak yang akan

dibangun.
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2.7.1 Flow Map

Digunakan untuk mendefinisikan hubungan antara bagian (pelaku proses),
proses (manual atau berbasis komputer) dan aliran data dalam bentuk dokumen
keluaran dan masukan. Adapun simbol-simbol yang digunakan dalam flow map,

adalah :

Tabel 2.1 Simbol Flow Map

Simbol Fungsi

Dokumen

Prosedur yang menggunakan

mesin atau komputer.

Penghubung dalam satu halaman

Pengarsipan manual

Aliran dokumen atau proses

Kondisi

Penghubung pindah halaman

Penyimpan data

|
O
V4
w Prosedur manual
<
L]
O
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2.7.2 Diagram Konteks

Konteks diagram ialah proses yang mewakili proses dari semua sistem.
Konteks diagram ini menggambarkan hubungan input atau output antara sistem
dengan dunia luarnya (kesatuan luarnya). Adapun pengertian diagram konteks
adalah “hubungan antara sistem dengan entitas luarnya yang berfungsi sebagai
transformasi dari suatu proses yang melakukan transformasi data input menjadi
data output™ [3].

2.7.3 Data Flow Diagram (DFD)

Diagram aliran data atau data flow diagram (DFD) adalah “sebuah teknik
grafis yang menggambarkan aliran informasi yang diaplikasikan pada saat
bergerak dari input menjadi output. Data flow diagram merupakan gambaran
secara logika dan tidak tergantung pada hardware, software, struktur data,
ataupun organisasi file yang digunakan” [3].

Data flow diagram dapat digunakan secara logika untuk menyajikan
sebuah sistem atau perangkat lunak pada setiap tingkat yang mempresentasikan
dan memberikan suatu mekanisme bagi pemodelan fungsional dan pemodelan
aliran informasi.

Dalam mengembangkan suatu aliran data atau proses yang terjadi di dalam
sistem data flow diagram menggunakan simbol-simbol yang memiliki arti

tersendiri dalam menerangkan :
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Eksternal Entity
Eksternal entity dapat merupakan kesatuan (entity) dilingkungan luar
sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya, yang

memberikan input-output dari sistem.

Gambar 2.3 simbol eksternal entity

Data Flow
Arus data ini mengatur diantara proses, simpan data, dan kesatuan luar.
Arus data ini menujukkan arus data yang dapat berupa masukan sistem

atau hasil proses sistem.

Gambar 2.4 simbol data flow

Proses
Untuk physical data flow diagram (PDFD), data dilakukan oleh orang,
mesin atau komputer. Sedangkan untuk logical data flow diagram

(LDFD), suatu proses hanya menujukkan proses dari komputer.

Gambar 2.5 simbol proses
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d.  Penyimpanan Data
Simpanan data (data store) merupakan tempat penyimpanan data.
Simpanan data dari DFD disimbolkan dengan sepasang garis horizontal

paralel.

Gambar 2.6 simbol data store

2.7.4 Entitiy Relationship Diagram (ERD)

Entitiy relationship diagram digunakan untuk memodelkan struktur data
dan hubungan antar data, sehingga kita dapat mengetahui data apa saja yang
diperlukan dan bagaimana data yang satu dengan data yang lain saling
berhubungan.

Adapun pengertian Entitiy relationship diagram (ERD) adalah “ model
dari hubungan antar data dimana setiap data tersebut saling berhubungan satu
sama lain “ [4].

Dengan ERD kita dapat menguji model dengan mengabaikan proses yang
dilakukan. Antar entitas selalu ada tiga hubungan biner, yaitu :

1. Satu ke Satu (One To One Relationship)
Hubungan antara entity pertama dengan entity kedua adalah satu

berbanding satu.

1 1
Kode Barang Merk Barang

Gambar 2.7 ERD one to one
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2. Satu ke Banyak (One To Many)
Himpunan entity pertama dapat berhubungan satu atau lebih entity pada

himpunan kedua, tetapi tidak sebaliknya.

1 N

Gambar 2.8 ERD one to many

3. Banyak ke Banyak (Many To Many)
Setiap entity pada himpunan entity pertama dapat berhubungan dengan

banyak entity pada himpunan entity kedua, begitu pula sebaliknya.

N N
Konsumen Barang

Gambar 2.9 ERD Many to Many

2.7.5 Kamus Data

Kamus data (data dictionary) adalah “ merupakan catalog data dan
kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi untuk
meendefinisikan data yang mengalir disistem dengan lengkap™ [2]. Adapun
elemen-elemen yang disebut dengan item data tersebut, dapat digambarkan
dengan menyebutkan nama dari item-item datanya, untuk menunjukan informasi

tambahan didalam kamus data dipergunakan notasi sebagi berikut :

Tabel 2.2 notasi penulisan kamus data

Notasi Arti

= Terbentuk dari (atau terdiri dari atau sama dengan)

+ And
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[1 Salah satu dari elemen-elemen data didalam kurung braket ini

M{ }M | Iterasi (elemen didalam kurung brace beriterasi mulai minimum N kali

maksimum M Kkali)

O Optional (elemen data dalam kurung parathesis sifatnya optional, dapat

ada dan tidak ada)

* Keterangan setelah tanda ini adalah komentar

2.8 Pengertian Data

Data merupakan “ fakta atau keterangan yang belum mempunyai arti atau
nilai, serta data dapat dijadikan kajian analisis atau kesimpulan” [3]. Data
biasanya terdiri dari beberapa elemen data (data item). Elemen data adalah unit
terkecil dari data yang ada artinya bagi pengguna (user)

2.8.1 Database Management System (DBMS)

Manajemen Sistem Basis Data (Database Managgement System / DBMS)
adalah perangkat lunak yang didesain untuk membantu dalam hal pemeliharaan
dan utilitas kumpulan data dalam jumlah besar. DBMS dapat menjadi alternatif
penggunaan secara khusus untuk aplikasi, semisal penyimpanan data dalam file

dan menulis kode aplikasi yang spesifik untuk pengaturannya.

Penggunaan DBMS untuk suatu aplikasi tergantung pada kemampuan dan
dukungan DBMS yang beroperasi secara efisien. Sehingga agar bisa
menggunakan DBMS dengan baik, perlu diketahui cara kerja dari DBMS tersebut.

Pendekatan yang dilakukan untuk menggunakan DBMS secara baik meliputi :
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implementasi DBMS dan arsitektur secara mendetail untuk dapat memahami

desain dari suatu basis data.

2.9  Sistem Komputer

Sistem yang berbasis komputer sangat diperlukan sekali dalam
pengolahan data untik menghasilkan informasi yang dibutuhkan. Elemen yang
mendukung dalam sistem komputer yaitu :

a. Hardware (perangkat keras), yaitu peralatan yang ada pada sistem
komputer secara fisik.

b. Software (perangkat lunak), yaitu program-program yang berisis
perintah-perintah untuk melakukan pengolahan data, dimana program
dibuat sesederhana mungkin.

c. Brainware yaitu manusia yang dapat mengoprasikan, serta mengatur
sistem komputer.

2.9.1 Sistem Client Server

Sistem client-server atau disebut dengan sistem sentralisasi yang

diterapkan dalam sebuah jaringan. Client-server terdiri dari dua kompunen, yaitu

client dan server. Adapun pengertian client server adalah “ model konektivitas
LAN (Local Area Network) yang mengenal adanya client dan server dimana
masing-masing memiliki fungsi yang berbeda satu sama lain, dan dalam
pelaksanaan tugasnya server sebagai pembagi data pada client “ [6].

Client berisi aplikasi basis data dan server berisi DBMS dan basis data.

Pada sistem Client Server untuk memenuhi kebutuhan, client akan mengirimkan

message (perintah) query pengambilan data. Selanjutnya, server yang menerima
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message tersebut akan menjalankan query tersebut dan hasilnya akan dikirimkan
kembali ke client. Dengan begitu transfer datanya jauh lebih efisien. Adapun

bentuk dari Sistem Client Server yang sederhan adalah sebagai berikut :

5
DBMS Server
g
Client & Work Client & Work

Gambar 2.10 Sistem Client Server Sederhana

2.9.2 Topologi Linear Bus
Topologi Linear Bus terdiri dari satu jalur kabel utama dimana pada setiap
ujungnya diberikan sebuah terminator. Sebuah nodes pada jaringan (file server,
workstation, dan perangkat lainnya) terkoneksi sebuah kabel utama (backbone).
Jaringan — jaringan Ethernet dan Local Talk menggunakan topologi linear ini.
Topologi ini mudah dikembangkan, baik untuk penambahan maupun
pengurangan terminal. Banyak terminal yang dapat terhubung tergantung pada

jumlah port yang tersedia pada hub yang digunakan.
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2.10 Sekilas Tentang MySQL dan Borland Delphi
1. MySQL

MySQL sebenarnya merupakan susunan salah satu konsep utama dalam
database sejak lama, yaitu SQL (Structure Query Language). Keandalan suatu
sistem database (DBMS) dapat diketahui dari cara kerja optimizernya dalam
melakukan proses perintah-perintah SQL yang dibuat oleh user maupun program-
program aplikasinya. Sebagai database server, MySQL dapat dikatakan lebih
unggul dibandingkan database server lainnya dalam query data. MySQL adalah
satu dari sekian banyak sistem database, merupakan terobosan solusi yang tepat
dalam aplikasi database.

2. Borland Delphi

Dalam pembuatan sebuah program, Delphi menggunakan sistem yang
disebut RAD (Rapid Application Development). Sistem ini memanfaatkan bahasa
pemrograman visual yang mempermudah bagi pemakainya mendesain tampilan
program (user interface). Cara ini sangat bermanfaat untuk membuat program
yang bekerja dalam sistem windows yang memang tampilan layarnya lebih rumit
dibandingkan dengan sistem DOS dulu.

Program Delphi dikembangkan dengan Bahasa Pascal dan bekerja dalam
lingkungan Windows 95 atau lebih. Delphi menjadikan pemakai tidak perlu
membuat tampilan kotak layar, dialog, perangkat kontrol yang rumit dan menyita
waktu dalam penulisan program. Beberapa keunggulan lainnya adalah kecepatan

eksekusinya yang cepat, serta kemudahan akses berbagai format database.
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Borland Delphi memiliki keunggulan dibandingkan dengan aplikasi

pemrograman visual berbasis windows lainnya, diantaranya:

1.

Borland Delphi memiliki RAD (Rapid Application Development), yaitu
perangkat pengembang yang mampu dengan mudah dan cepat
mengahasilkan program aplikasi.

Borland Delphi dapat membangun suatu program aplikasi dengan tatanan
GUI (Graphical User Interface), yaitu program aplikasi yang
menggunakan perantara untuk berinteraksi dengan pemakai (user).

Borland Delphi dapat dipakai untuk merancang program aplikasi sesuai

dengan yang kita inginkan, serta mudah dan cepat diakses.



